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ABSTRAK

Organisasi membutuhkan informasi untuk membuat keputusan yang efektif. Keputusan yang
dibuat oleh organisasi terkait dengan proses bisnis atau aktivitas bisnis yang dilakukan oleh
individu atau kelompok berfungsi untuk mencapai tujuan spesifik dari suatu organisasi. Dalam
menghadapi persaingan bisnis di era kemajuan teknologi, manajemen juga memerlukan
pengendalian internal yang sesuai dengan kebutuhan organisasi. Salah satu kerangka yang
digunakan dalam memastikan pengendalian internal adalah COSO Internal Control. Pada
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fierra (2016), terbukti bahwa komponen internal
environment, control activities dan monitoring dapat meningkatkan efektivitas siklus
pembelian. Tujuan dari penelitian ini adalah peneliti ingin mengetahui peran komponen
control environment, control activities dan monitoring dalam meningkatkan kualitas
informasi.

COSO Internal Control memiliki lima komponen yaitu control environment,
control activities, risk assessment, information and communication, dan monitoring. Peneliti
akan menggunakan tiga komponen dalam penelitian ini yaitu control environment, control
activities, dan monitoring untuk mengetahui karakteristik informasi seperti relevant, reliable,
complete, timely, understandable, accessible dan verifiable terpenuhi.

Objek penelitian yang digunakan adalah Bagian Pemasaran dan Hubungan
Masyarakat Universitas Katolik Parahyangan. Peneliti menggunakan the hypothetico-
deductive method dalam penelitian ini. Desain penelitian ini termasuk dalam studi kausal. Data
yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Teknik yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data adalah penelitian lapangan dan penelitian kepustakaan. Variabel dalam
penelitian ini adalah variabel independen (control environment, control activities dan
monitoring) dan variabel dependen (kualitas informasi).

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa penerapan control
environment, control activities dan monitoring dalam Bagian Pemasaran dan Hubungan
Masyarakat Universitas Katolik Parahyangan sudah cukup memadai untuk meningkatkan
kualitas informasi. Hal ini dapat dilihat pada pemenuhan karakteristik informasi untuk
komponen control environment yaitu relevant sebanyak 14 dari 18, reliable sebanyak 14 dari
18, complete sebanyak 11 dari 18, timely sebanyak 11 dari 18, understandable sebanyak 13
dari 18, accessible sebanyak 12 dari 18, dan verifiable sebanyak 11 dari 18. Pemenuhan
karakteristik informasi untuk komponen control activities yaitu relevant sebanyak 37 dari 49,
reliable sebanyak 39 dari 49, complete sebanyak 30 dari 49, timely sebanyak 22 dari 49,
understandable sebanyak 26 dari 49, accessible sebanyak 37 dari 49, dan verifiable sebanyak
26 dari 49. Sedangkan pemenuhan karakteristik informasi untuk komponen monitoring adalah
sebanyak dua dari tiga pertanyaan yang terpenuhi. Sebagai saran, peneliti merekomendasikan
perancangan DFD dan flowchart untuk memudahkan Bagian Pemasaran dan Hubungan
Masyarakat dalam memahami proses bisnisnya. Selain itu, peneliti memberi saran prosedur
tertulis yang dapat menjadi pedoman dalam melaksanakan aktivitasnya. Untuk peneliti
selanjutnya, peneliti menyarankan agar memperluas cakupan penelitian dan variabel yang
digunakan agar dapat mengetahui prosedur dan pengendalian internal yang berlaku secara
umum. Peneliti juga menyarankan agar peneliti selanjutnya melakukan perancangan SOP agar
dapat memberikan gambaran dan pedoman bagi perusahaan terkait.

Kata kunci: pengendalian internal, COSO internal control, kualitas informasi, dokumentasi



ABSTRACT Niriime’y

Organizations need information to make effective decisions. Decisions which made by
organizations related to business processes or activities undertaken by individuals or groups
to achieve the specific objectives of an organization. Management also require an internal
control system that in accordance with the organization’s need. One of the framework used to
ensure internal control system is COSO Internal Control. In previous research which done by
Fierra (2016), it was proved that internal environment, control activities and monitoring could
improve the effectiveness of expenditure cycle. The purpose of this research is to ascertain the
role of control environment, control activities and monitoring to improve the information
quality.

COSO Internal Control has five components: control environment, control
activities, risk assessment, information and communication, and monitoring. Researcher will
use three components in this research, that is control environment, control activities, and
monitoring to assure the characteristic of informations such as relevant, reliable, complete,
timely, understandable, accessible, and verifiable are fulfilled.

The object research that used is Parahyangan Catholic University Public
Relation. Researcher use the hypothetico-deductive method in this research. The design of this
research is causal study. Types of data in this research are primary data and secondary data.
The technique used by researcher in collecting data are field research and library research.
The variables are independent variable (control environment, control activities, and
monitoring) and dependent variable (quality of information).

Based on the results of the research, researcher found that the application of
control environment, control activities, and monitoring in the Parahyangan Catholic
University Public Relation is sufficient to improve the quality of informations. This can be
seen in the fulfillment of the information characteristics for the control environment such as
relevant (14 of 18), reliable (14 of 18), complete (11 of 18), timely (11 of 18), understandable
(13 of 18), accessible (12 of 18), and verifiable (11 of 18). The fulfillment of information
characteristics for control activities such as relevant (37 of 49), reliable (39 of 49), complete
(30 of 49), timely (22 of 49), understandable (26 of 49), accessible (37 of 49), and verifiable
(26 of 49). The fulfillment of information characteristics for the monitoring are two of three of
questions that are fulfilled. As suggestions, researcher recommend the design of DFD and
Sflowchart to facilitate Parahyangan Catholic University Public Relation in understanding
their business processes. In addition, the researcher recommend written procedures that can
be a guide in their activities. For the next research, researcher suggest to expand the scope of
the study and the variables as well to be able to find out the general internal control and
procedures in company. Researcher also suggest to design SOP in order to provide an
overview and guidance for related company.

Keywords: internal control, COSO internal control, information quality, documentation
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BAB 1 s
PENDAHULUAN \ L

1.1 Latar Belakang Penelitian

Persaingan usaha saat ini menjadi situasi yang dihadapi semua organisasi, baik yang
bergerak di bidang dagang maupun jasa. Salah satu faktor yang menyebabkan
persaingan usaha yaitu adanya kemajuan teknologi dan informasi pada era globalisasi
ini. Dengan adanya kemajuan teknologi, data dan informasi yang diperlukan suatu
organisasi menjadi mudah untuk diakses. Terkait hal tersebut, organisasi akan
dihadapi dengan situasi lack of information, yaitu kurangnya informasi yang dapat
diakses dan information overload, yaitu banyaknya informasi yang dapat
dikumpulkan. Salah satu penyebab situasi tersebut dapat terjadi dikarenakan
organisasi tidak mampu mengikuti dan mengimbangi kemajuan teknologi sehingga

informasi yang dikumpulkan untuk menghasilkan suatu keputusan menjadi tidak valid.

Kemajuan teknologi dan informasi juga menjadi fokus institusi
perguruan tinggi. Menurut Undang-Undang Republik Indonesa Nomor 12 Tahun 2012
Tentang Pendidikan Tinggi, bahwa untuk meningkatkan daya saing bangsa dalam
menghadapi globalisasi di segala bidang, diperlukan pendidikan tinggi yang mampu

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Saat ini informasi menjadi sesuatu yang sangat penting bagi semua
organisasi. Banyak organisasi yang sudah menganggap bahwa informasi merupakan
aset. Menurut Romney & Steinbart (2015:5) organisasi membutuhkan informasi untuk
membuat keputusan yang efektif. Keputusan yang dibuat oleh perusahaan terkait
dengan proses bisnis atau aktivitas bisnis yang dilakukan oleh individu atau kelompok
berfungsi untuk mencapai tujuan spesifik dari suatu organisasi. Informasi harus
berguna dalam pengambilan keputusan. Dalam penilaiannya, menurut Romney &
Steinbart (2015:4) informasi yang baik adalah informasi yang memenuhi karakteristik

kualitas informasi.



Dalam menghadapi persaingan bisnis di era kemajuan teknologi,
manajemen organisasi juga memerlukan pengendalian internal yang sesuai dengan
kebutuhan organisasi agar mampu bertahan dan bersaing dengan organisasi lain.
Menurut Romney & Steinbart (2015:190) pengendalian internal merupakan proses
yang diimplementasikan untuk menyajikan keyakinan yang memadai agar tujuan dari
pengendalian dapat tercapai seperti (1) pengamanan aset, (2) memelihara pencatatan
terperinci untuk melaporkan aset perusahaan secara akurat dan adil, (3) menyajikan
informasi yang akurat dan dapat dipercaya, (4) menyiapkan laporan keuangan, (5)
mempromosikan dan meningkatkan efisiensi operasional, (6) mendorong kepatuhan
terhadap kebijakan manajerial, serta (7) patuh terhadap hukum dan regulasi yang
berlaku. Menurut Lansiluoto, Jokipii, & Eklund (2016:5) pembentukan sistem
pengendalian internal yang efektif telah menjadi isu terkait tata kelola organisasi

karena banyaknya kasus kecurangan yang tinggi dalam beberapa tahun terakhir.

Penerapan pengendalian internal dalam organisasi dibantu dengan
adanya kerangka pengendalian internal yang diterbitkan oleh The Committee of
Sponsoring Organizations (COSO). Menurut Romney & Steinbart (2015:194)
kerangka pengendalian internal ini diterima secara luas sebagai otoritas pada
pengendalian internal dan dimasukkan ke dalam kebijakan dan peraturan yang

digunakan untuk mengendalikan aktivitas bisnis.

Dalam menjalankan aktivitas bisnisnya, manajemen organisasi juga
memerlukan sistem informasi yang disajikan sesuai kebutuhannya. Kebutuhan akan
informasi saat ini telah menjadi hal penting yang perlu diperhatikan oleh manajemen
organisasi sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Salah satu sistem informasi
yang dibutuhkan manajemen dalam menambah nilai organisasi dan pengambilan
keputusan adalah sistem informasi akuntansi. Menurut Hall (2011:1) sistem informasi
akuntansi merupakan sekumpulan sumber daya, seperti personalia dan peralatan, yang
dirancang untuk mengubah data keuangan dan data lainnya menjadi informasi.
Informasi ini kemudian dikomunikasikan ke berbagai pembuat keputusan. Sistem
informasi akuntansi berperan dalam menjalankan perubahan data menjadi informasi

baik secara manual maupun secara terkomputerisasi.



Menurut Hall (2011:12) informasi yang dibutuhkan manajemen untuk
melakukan pengendalian terhadap kegiatan operasinya berasal dari sistem informasi
akuntansi. Manajemen perlu untuk menjaga informasi perusahaan karena dianggap
sebagai sumber daya sekaligus aset dalam menjalankan proses bisnisnya. Penerapan
pengendalian internal akan membantu perusahaan dalam memastikan kebijakan

manajemen terkait kegiatan operasional telah diikuti.

Dalam memahami aktivitas bisnis, organisasi memerlukan sistem
dokumentasi. Menurut Romney & Steinbart (2015:49) dokumentasi merupakan
naratif, flowchart, diagram, dan material tertulis lainnya yang menjelaskan bagaimana
suatu sistem bekerja, termasuk siapa, apa, kapan, dimana, mengapa, dan bagaimana
masukan data, penyimpanan data, keluaran informasi, dan pengendalian atas suatu
sistem. Dalam konteks penelitian ini, dokumentasi adalah berupa diagram dan
flowchart. Dokumentasi menjadi penting dalam memenuhi kebutuhan seperti (1)
pengguna bisa membaca dokumentasi untuk mengetahui bagaimana suatu sistem
bekerja, (2) pengguna bisa mengevaluasi dokumentasi untuk mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan pengendalian internal, dan (3) pengguna membutuhkan

kemampuan lebih untuk menyiapkan dokumentasi.

Penerapan pengendalian internal dan pemahaman proses bisnis juga
diperlukan oleh institusi perguruan tinggi. Pengendalian internal yang baik akan
menjadi salah satu indikator kualitas perguruan tinggi tersebut. Pada penelitian ini,
peneliti akan membahas “Analisis Peran Komponen Control Environment, Control
Activities dan Monitoring untuk Meningkatkan Kualitas Informasi (Studi Kasus

Bagian Pemasaran dan Hubungan Masyarakat Universitas Katolik Parahyangan)”.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian yang telah peneliti paparkan di atas, maka

rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan control environment dalam Bagian Pemasaran dan

Hubungan Masyarakat Universitas Katolik Parahyangan?



2. Bagaimana penerapan control activities dalam Bagian Pemasaran dan

Hubungan Masyarakat Universitas Katolik Parahyangan?

Bagaimana penerapan monitoring dalam Bagian Pemasaran dan Hubungan
Masyarakat Universitas Katolik Parahyangan?

Bagaimana komponen control environment, control activities, dan monitoring
dapat meningkatkan kualitas informasi Bagian Pemasaran dan Hubungan

Masyarakat Universitas Katolik Parahyangan?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah peneliti paparkan di atas, maka

tujuan yang hendak dicapai melalui penulisan laporan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1

Mengetahui penerapan control environment dalam Bagian Pemasaran dan
Hubungan Masyarakat Universitas Katolik Parahyangan.

Mengetahui penerapan control activities dalam Bagian Pemasaran dan
Hubungan Masyarakat Universitas Katolik Parahyangan.

Mengetahui penerapan monitoring dalam Bagian Pemasaran dan Hubungan
Masyarakat Universitas Katolik Parahyangan.

Mengetahui peran komponen control environment, control activities, dan
monitoring untuk meningkatkan kualitas informasi Bagian Pemasaran dan

Hubungan Masyarakat Universitas Katolik Parahyangan.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang hendak dicapai melalui penulisan laporan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Bagi Organisasi

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan pihak manajemen dan

dapat mengetahui pentingnya peran komponen control environment, control



activities dan monitoring dalam meningkatkan kualitas informasi suatu

organisasi.
2. Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, tambahan pengetahuan,
dan masukan serta dapat dijadikan sebagai bahan referensi yang berguna bagi
peneliti lain yang akan melakukan penelitian selanjutnya terkait dengan peran
komponen control environment, control activities dan monitoring dalam

meningkatkan kualitas informasi suatu organisasi.

1.5 Kerangka Pemikiran

Setiap perusahaan atau organisasi memiliki suatu sistem yang dirancang untuk
mencapai tujuan. Peran manajemen pun dibutuhkan dalam mewujudkan tujuan
organisasi tersebut, seperti menetapkan visi-misi dan mengantur tata kelola dalam
perusahaan atau organisasi. Dalam mengatur tata kelola suatu organisasi atau
mengawasi kegiatan operasinya, manajemen memerlukan informasi yang berkualitas
dan sesuai dengan kebutuhannya serta menginginkan kegiatan operasinya berjalan
dengan efektif dan menghasilkan kinerja terbaik. Untuk memastikan hal tersebut,
organisasi akan menetapkan peraturan dan melaksanakan aktivitas pengendalian

internal yang dianggap memadai.

Menurut Romney & Steinbart (2015:190) pengendalian internal adalah
sebuah proses karena pengendalian internal menyerap aktivitas operasi organisasi dan
merupakan bagian integral dari aktivitas manajemen. Pengendalian internal
memberikan keyakinan yang memadai, karena keyakinan yang lengkap sulit dicapai

dan sangat mahal.

Sebagai sebuah standar, COSO (Committee of Sponsoring
Organizations) menerbitkan kerangka internal control yang diterima secara luas
sebagai kewenangan pengendalian internal dan dimasukkan ke dalam kebijakan,
peraturan, dan regulasi yang digunakan untuk mengendalikan kegiatan bisnis. Menurut

Romney & Steinbart (2015:194) kerangka internal control yang diterbitkan oleh



COSO memiliki lima komponen yaitu control environment, risk assessment, control

activities, information and communication, dan monitoring.

Pengendalian dilakukan dengan tujuan meminimalisir atau
mengeliminasi hal-hal yang tidak diinginkan oleh suatu organisasi. Pengendalian
harus dilakukan dengan tepat dan sesuai dengan kebutuhan. Pada penelitian yang telah
dilakukan oleh Fierra (2016), terbukti bahwa dari delapan komponen COSO
Enterprise Risk Management, tiga diantaranya yaitu internal environment, control
activities, dan monitoring dapat meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan
pada siklus pembelian. Dalam penelitian ini, peneliti akan membahas ketiga komponen
pada COSO Internal Control yaitu control environment, control activities, dan
monitoring dalam meningkatkan kualitas informasi. Komponen risk assessment dan
information and communication tidak menjadi bahasan peneliti dalam penelitian ini
karena keterbatasan akses dan tujuan penelitian yang merupakan control based
sehingga peneliti tidak menggunakan kerangka COSO Enterprise Risk Management,

melainkan menggunakan kerangka COSO Internal Control.

Komponen control environment berisi hal-hal yang bersifat mendasar
seperti budaya organisasi, penetapan tujuan dan strategi organisasi, dan struktur
organisasinya. Komponen control activities merupakan suatu kebijakan dan prosedur
yang dijalankan untuk membantu organisasi dalam mencapai tujuan. Kebijakan dan
prosedur umumnya dibuat secara detail untuk memastikan aktivitas operasional suatu
organisasi berjalan dengan lancar. Control activities berkaitan dengan hal-hal seperti
pembuatan dan penggunaan dokumen, pengamanan aset dan pemisahan tugas.
Komponen monitoring merupakan aktivitas yang dilakukan untuk memantau dan

mengevaluasi kinerja karyawan.

Semua organisasi memerlukan dokumentasi dalam memahami aktivitas
bisnisnya. Seperti yang telah disebutkan pada latar belakang penelitian, dokumentasi
mencakup diagram dan flowchart. Selain diagram dan flowchart, prosedur juga
menjadi alat dalam memahami aktivitas bisnis. Menurut Tambunan (2011:86)
Standard Operating Procedure (SOP) pada dasarnya adalah pedoman yang berisi
prosedur-prosedur operasional standar yang ada di dalam suatu organisasi yang

digunakan untuk memastikan bahwa semua keputusan dan tindakan, serta penggunaan




fasilitas-fasilitas proses yang dilakukan oleh orang-orang di dalam organisasi berjalan
secara efektif dan efisien, konsisten, standar, dan sistematis. Diagram, flowchart, dan
SOP berperan dalam mengatur dan menjalankan alur kerja dalam organisasi, serta

berperan sebagai panduan hasil kerja yang ingin dicapai organisasi.

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran
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